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Latar Belakang : Menurut riset kesehatan dasar tahun 2018 di Indonesia, tingkat karies
gigi pada anak usia dini mencapai 93% dan di Provinsi Nusa Tenggara Timur kejaian
karies gigi pada anak usia 10 — 14 tahun adalah 43,9%. Tujuan Penelitian : Untuk
mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi dengan skor def-
t pada anak balita di posyandu desa oeltua kabupaten kupang. Jenis Penelitian : Jenis
penelitian metode deskriptif analitik. Metode Pengambilan Data : Data peroleh
melalui pengisian kuisioner oleh orang tua dan pemeriksaan gigi secara langsung pada
balita. Hasil Penelitian : balita berusia 10 tahun sebanyak 30 orang dengan persentase
35,2% yang berjenis kelamin laki-laki 17 orang (20%) dan yang berjenis kelamin
perempuan 13 orang (15,2%), balita berusia 11 tahun sebanyak 41 orang dengan
persentase 48,2% yang berjenis kelamin laki-laki 20 orang (23,5%) dan yang berjenis
kelamin perempuan 21 orang (24,7%), balita berusia 12 tahun sebanyak 14 orang
dengan persentase 16,4% yang berjenis kelamin laki-laki 8 orang (9,4%) dan yang
berjenis kelamin perempuan 6 orang (7,0%). Kesimpulan : Hubungan tingkat
pengetahuan ibu dengan skor def-t pada balita menunjukkan bahwa dari 92,8%
responden (ibu) yang memiliki tingkat pengetahuan baik tentang kesehatan gigi
terdapat 39.03% balita yang memiliki status karies gigi kategori sangat rendah
dan 19,52% balita memiliki status karies gigi kategori sangat tinggi. Sedangkan
dari 7,2% responden (ibu) yang memiliki tingkat pengetahuan sedang terdapat
4,80% balita memiliki status karies gigi kategori sedang.
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